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1.1 Latar Belakang
Semakin berkembang dan majunya perindustrian dan sarana transportasi
mendorong angka perkembangan industri fabrikasi di indonesia setiap tahunnya

meRi alah sa a adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang

engelasangatau, welding yang. merupakan aktivitas penting dalam proses

prikasi metal dan baja erutama embuatan komponen komponen
otomotif seperti sparepart untuk kendaraan baik roda dua maupun roda empat.
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PT. Starion Wooin Indonesia adalah seB ahaan yang_bergerak di
bidang manufaktur otomotif yang memproduksi sparepart kendaraan roda empat
yang dimana perusahaan tersebut merupakan supplier untuk perusahaan otomotif
yang memproduksi kendaraan roda empat yang berasal dari korea yaitu PT.
Hyundai Motors Manufacturing Indonesia (HMMI) yang berada di kawasan
industri GIIC deltamas cikarang, sedangkan untuk PT. Starion Wooin Indonesia

berlokasi di kawasan industri MM2100 Cikarang, Jawa Barat.



Perusahaan tersebut memproduksi berbagai spareparts kendaraan roda empat dengan
berbagai macam dan jenisnya, diantaranya adalah: Beam, Member door, Seatcroos, Fuel Filler
dan masih banyak lagi jenisnya.Dalam proses produksi yang ada di perusahaan, ada berbagai
macam proses salah satunya adalah proses pengelasan atau welding , dalam proses tersebut
banyak sekali risiko-risiko bahaya yang dapat membahayakan para pekerja yang bekerja
melakukan aktivitas tersebut yang terdampak secara langsung maupun tidak langsung, salah
satu bahayayang pulwakibat dari proses pengelasan adalah adanya gangguan otot rangka
ataupy a_jugamtenjadigkeluhan musculoskeletal disorders (MSDs), hal ini tentunya tidak
lup aktivitas para pekerja yang setiap harinja dengan posisi-posisi yang berisiko

aka jadi gangguan tersebut.

engacu pada penelitian penulis sebelumnyaiimengenai penggunaan metode Ovako
Wao g Analysis System (OWAS) dan Nardic map._(NBM)__yang dinilai mampu secara
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Hasil wawancara terhadap 15 operator d artmen welding ampel sebanyak
15 orang di departement welding dengan Jumlah karyawe ebanya orang dan
usia karyawan di bawah 25 tahun sebanyak 4 karyawan, sedangkan karyawan di atas 25 tahun
sebanyak 11 karyawan, dengan lama bekerja di bawah 1 tahun adalah 5 karyawan dan di atas 1
tahun 10 karyawan, dari hasil wawancara tersebut untuk selanjutnya adalah melakukan
penyebaran kuesioner guna untuk mengetahui respon keluhan apa saja yang dirasakan oleh
responden, serta pengabilan gambar pada saat melakukan pekerjaan hal ini dilakukan agar

mengetahui bagaimana kondisi saat bekerja dan bias mengetahui faktor penyebab gangguan



otot skeletal, dengan menggunakan metode ini diharapkan mampu membantu menganalisa dan
menemukan solusi yang lebih tepat dan maksimal untuk jangka panjang, agar mengurangi

keluhan yang dirasakan oleh para karyawan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas mengenai keluhan

musculoskelg WUMgangguan_otot rangka pada pekerja las, maka rumusan masalah pada

peneliti ' adalalssebagai berikut:
a. ana cara mengetahui faktor-faktor penyiebalp”terjadinya gangguan otot rangka atau

Isculoskeletal Disorders?
erapa tingkat risiko postur kerja pada metode owas yang dialami oleh operator welding?
apa nilai indeks risiko nordic body map terbes da titik otot skeletal?

d. pa nilai klasifikasi ting i eleta
1.3 Tujus
Berdasar} umusan masalah

iko otetisk
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a. Untuk nganalisis rangka atau

musculoskeletal"Disorders.

b. Untuk Menghitung at risK)ﬂrRaAwnNﬁIding pada metode
Owas.

c. Menghitung nilai indekS*iSiko lic Body Map titik otot skeletal.

d. Menghitung nilai klasifikasi at risikoletot skeletal pada metode Nordic Body Map.
1.4 Manfaat
Berdasarkan Tujuan yang hendak dicapai penulls; ampenelitian_ini arapakan

bermanfaat bagi bagi penulis dan perusahaan yang anatara lain sebagai berikut:

a. Manfaat bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan bahan
masukan bagi PT. Starion Wooin Indonesia, dalam melakukan pengendalian kejadian
Musculoskeletal Disorders pada karyawan PT. Starion Wooin Indonesia.



b. Manfaat bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat
dijadikan sarana atau acuan dalam mengimplementasikan cara mengatasi masalah-masalah

keluhan yang berkaitan dengan kondisi tubuh di dalam sebuah pekerjaan.

1.5 Batasan Masalah
Agar penelitian_dan proses pemecahan masalah lebih terfokus maka ditentukan lah

asalah sebagai berikut:
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